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ISLA M TENTANG PEMBINAAK PENGUSAHA KECIL DALAM WILAYAH

KECAMATAN KENJERAN KOTAMADYA SURABAYA

. A. Sarikat Dagang dan Kerja sama Usaha dalam Islam

Islam membeﬁarkan seerang muslim berdagang dan be-
rusaha secara perseorangan, membenarkan juga mengabung
kan médal dan tenaga dalam bentuk perkongsian dagang
.yang berbagai bentukk
k Betapa banyak proyek dan perusahaan yang tidak cu-
kup ditangani oleh seorang diri, melainkan harus berga
bung dan bekefja sama antar orang lain. Proyek- proyek
‘daﬁ perusahaan besar itu juga membutuhkan banyak piki-
ran , modal, tenaga, dan ketrampilan, Dengan mengga -
bungkan kekuatan tadi, menjadilah suatu Kegotong- royo
ngan yang memungkinkan usaha dapat berjalan dengan lan
car.

Pada prinsipnya usaha dan pekerjaan yang mengun -
tmngkan'seseorang dan masyarakat, yang dapat dikatago-
rik;n:sebagai halal dan mengundung'kebaikan,.ditetap -
4kankadanya bentuk kerjasama dan kegotong-royongan, da

lam hal ini ditendaskan dalom Eifman - _0inllah SWQ -
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Artinya:
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Barang apa yang oleh Allah dikembalikan dari
penduduk Kota kepada Utusan-Nya, itu adalah un
tuk Allah dan untuk Utusan, dan untuk kaum ke-
rabat, dan anak yatim, dan kaum miskin, dan
orang yang dalam perjalanan, agar tak berputar
putar diantara orang-orang kaya dari kalangan-
xamu. (- Q.S. AL - Hasyr ; T ).

. Dari ayat tersebu t di atas menunjukkan untuk mem-

buka usaha perdagangan dengan orang lain, demikian ju-

&a Ralam membina suatu perusahaan dagang, juga diperlu

‘kan perkongsian.

Dalam hal ini Islam tidak hanya membenarkan tetapi

memberikan dorongan dan pengarahan agar kerjasama de -

ngan yang benar dan lurus. Pengarahan ini di benarkan

oleh Islam guna kerjasama yang benar. (Hamzah Ya'cub ,

Adapuh bentuk usaha dagang tersebut antara lain

1. Persercan dugang (PT) mdaab(perseroan Terbaltas).

modalnya terbegli atus bagian ydng samad besarnya

Perseroan dugung (PT) adalah berseroan yang

’

tiap-tiap persero turut serta dalam modal itu seba-

gyak satu atau bebbrapa bagian. Biasanya disebut an

dil ateu sahzm. (XK. ST. Pamoentjak dan Ahmad Ichsan

y HH.

,; 1990 ; 229).
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Dalam hel ini perseroan dagang, dalam Islam
disebut aarikat dagang Inan, yeakni pérsekutuén da -
lam urusan harta dari dua orang, bahqg mereka akan
memperdagangkan dengan keuntungaﬁ dibaéi dua, dalam
syirkeh ini tidak disyaratken dalam moda;, demikian
dalam wewenang dan keuntungan dari hasil perdagang-

an tersebut.( Seyyid Sabig, Figih Sunnah, Alih beha
;hasa‘Kamaluddin e« A, Marzuki ; 176 )rf

v
\
'

Dengen demikian perkongsian atah persekutuan-
dagang yang dilakukan oleh pesero yang menyerah kan
hartanya masingumasimg untuk dxjadikan kapital (mo-

'-dal) dagang dengan tujuan akan memperolehnlaba ber-
" sama. Sebaliknya bila perusahaan itu rugi, maka me-

reka bersama~sams menerime resiko kerugian.

Dalam syeri'at Inen ini ¥idak disyaratkan per
samean nilai saham, wewenang dan keuntungan,seorang
pesero boleh saja menyerahkan ﬁodalnya lebih Desar
dari saham lainnya, maka Liassanys dismbil ukuran se
ham yang berharga yang lebih kecil, den yang lebih

} besar dihitung'beberapa kali lipaten saham yang ber
= harge kecil itue Ini berarti daleam pembagian laba
dan rugi dapat berlebih atau hericurang, menurut ke-

sepakatan merceka antar persero.

2. Sarikat: Mufawadloh ( Perseroan Komanditer/CV ).
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. Sarikdtzdagang / CV adalah perseroan yang ter
diri déri seorang atau beberapa orang yang berusaha‘
masuk hanya dengan‘modainya'saja.

Untuk mendirikannya tidak ada aturannya yang
ditetapkan Undang-Undang, baik menurut hukum Islam
maupun menurut hukum positif. Tetapi dalam praktek
dibuat juga suatu akte autentik sebagai suatu per -
janjian .( K.ST.FPamoentjak dan Ahmad Ichsan ; 1990
‘hal. 239 ).

Di dalam Islam Bentuk perseroan komenditer di
sebut Syarikat muwafadlaoh. Sedangkan yang dimaksud
dengan éyarikat muwafadlah disini oleh Fuqaha' ia -
lah ak ad perkongsiun usaha dua orang atau lebih ,
dengan'syarat-syarat sebagai berikut : v

a. Nilai saham dari masing-masimg persero ha

rus sama., '

b. Persamaan wewenang dalam perbelanjaan, de-
ngan demikian tidak sah syarikat antar a-
nak kecil dan orang yang dewasa.

c. Persamaan agama, maka tidak sah syarikat -
antars orang mu'min dan ‘kafir.

d. Setiap persero harus bisa menjadi penjamin
atau wakil persero lainnya dalam pembelian
atau penjualan, barang yang diperlukan.,

( sayyid sabbq, Juz XIII ; 182 ).

Dalam syarikat muwafadlah /CV ini para . Imam
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madzhab berbeda pendapat :

- Menuﬁut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah pada ga -
ris bééarnya éependapat tentang kebolehannya, Se-
dangkan menurut Imam Syafi'i tidak membenarkan sa

'rikat muwafadlah ini, dengan alasan bahwa "Syari-
kat dagang bukan pula membérikan kuasa., Syarikat’
ini hanyamberlakﬁ pada percampuran harta. Dan un-—
tuk mencépai persamaan sebagaimana yang disyarat-
kan dalam syarikat muwafadlah adalah perkara yang
sukar, seﬁab dalam hal ini banyak mengandung kesa

maran atau ghoror.

Dazam hubungahnya dengan syarikat ini

- Menurut imam Malik tidak mensyaratkan adanyadak
persa maan jenis modal, juga fidak mensy aratkan
bahita modal dari semua pihak mesti dicampurkan-
serta tidak mensyaratkan persamaan nilai saham,
melainkan menekanvkepada adanya penyerahan wewe
nang untuk membelanjakan harta milik rekannya.
( Ha mzah Ya'cub, Dr. , 1984 ; 262‘). Sedangkan
memarut Imam Abu Hanifah ; bahwa didalam syari-
kat muwafadlah "haruslah samé jumlah modal dari

para pesero. ( Hamcah Ya'cub ; 261 )..

3¢ Syarikat Abdan.

Syarikat ablian yaitu dua orang atau lebih ber
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sekutu da lam suatu usaha dengan tenaga masing - ma
sing,‘misalnya: Persekutuan membuka usaha diantara
tukang kayu, tukang batu, tukang jahit dan lain- la
in yang tergolong kerja menjual usaha. (Sayyid Sabix
jiltid, XIII, alih bahhsa H. Kamaluddin A. Marzuki ;
hal. 178).

Darr macam-maca m bentuk syarikat dagung dalam -
Islam tersebu t yanng telah penulis uraikan terda -
~ pat persamaan dalam perkongsian (syarikat) yang ada
: di Negarz kita Indonesia, diantara berbentuk per -
kongsian~dagang yang sejalan denganvfslam yang ter-—
dapat di Indonesia, antara lain; seperti Firma, Ko
perasi., Perseroan komanditer (CV), Perseroan Terba-

tas dan lain-lain sebagainya. ( Hamzah Ya'cub; 263).

Dengan berdasarkan uraian tersebutundi atas ’
pernnlis dapat menggaris bawahi, bahwa pada prinsip-
nyé perﬁongsian dagang (syarikat dagang) adalah per
sekufuan antara dua orang atau lebih yang telah me-
ngikat perjanjian memasukkan sesuatunya kedalam per

kongsian dengan mgkkud akan membagi bersamz-sama ke

untungan yang diperoleh dari perk&ngsian itu.,.

Hubungan antara mereka yang berkongsi telah

diatur oleh Undang-Undang sebagai berikut :

a. Jika tidak ada persetujuan lain, laba dan

rugi ditanggung antara yang berkongsi, me-
nurut perbandingan jumlah yang dimasgukkan
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ke dalam kongsi, Bagian yang membawa masulk
hanya tenaganya semata, disamukan dengan
bagian yang memasukkan uang atau barang pa
ling sedikit,

b. Semua pesepta yang berkongsi berhak untuk—
mengurus, kecuali kalau diadakan persetuju
an, bahwa mengurus usaha diserahkan kepada
seorang atau lebih diantara yang berkongsi

c. Tiap-tiap anggota kongsi bertanggung jawab
pada kongsi mengenai kesalahan- kesalahan
yang me nyebabkan kerugian. ( XK. ST. Pamon
tjak dan Achmad Ichsan, SH. , 1990; 234 )e

Apabbla dalam hal ini dilihat dari segi kemasla-
hatan Islam jugaimemperhatikan, agar perjanjian yang -
dibuat oleh kedua belah pihak yang mengadakan perseku-
tuan diperkuat dengan tulisan atau saksi, supaya hak
masing-masing orang dapat terjamin, agar orang terhin-
dar dari perebutan dan kekhilafan, dan agar mereka da
pat menegakkan keadilan, manakala terjadi perselisihan

faham dan pertengkaran.

Dengan berdasarkan pengertian di atas yang penu-
lis uraiken, maka dalam hal ini dapat -ditinjeu dari se
~gi‘pembenfukan hulum berdasarkan kemaslahatun. Ini se-
mata-mate dimaksudkan untuk mencari kemaslahatan ummat

manusia. Naksudnya yang membolehkan untuk mengadakan -
‘Perkongsian dagung dan a tau meminjamkan modal kepada

pengusaha ke cil dengan sistim kredit (angsuran) de -
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ngan tidak dipungut bunga dan menghindari kemadlaratan
seperti untuk menghindari pelepas uang dengan bunga
yang tinggi. Sedangkan maslahat disini untuk mengada -
kan kerjasama dalam dunia perdagangan, baik berbentu k
PT, CV, Koperasi dan lain sebagainya adalah merupakan
sesu atu ya ng berkembang berdasarkan perkembangan
yang selalu ada disetiép lingkungan. Mengenai pémbentu
kan hukum ihi kadang-kadang tampak menguntungkoan pada
suatu saat} tetapi pada saat lain justru mendatangkan
madlarat. Begitu pula pada suatu lingkungan terkadang—
menguntungkan pada lingkungan terténtu, tetapi madla -
rat. Begitu pula pada suatu lingkungan terkadang me -
nguntungkan pada lingkungan tertentu, tetapi madlarat
pada lingkungan lain. | |

Kemudian maslahat oleh syara' telah disyaritat -
kan untuk melaksanakan maslahat itu berdasarkan pembe-
naran syara' terhadap maslahah tersebut, maka terdapat
petunjuk adanya illat hukum yang disyari'atkan.  (Abdul
Wahhab Khollaf, Dr, ; 125). Namun demikian di dalam -
pembentukan hukum tersebut, mereka tiduk semata - mata
memandang dari segi maslahat, teéapi karena adaya sya-

ra' yang mengakuinya.

Jadi berdasarkan pengertian tersebut di atas pe-

nulis dapat menggaris baamhi, bahwa bagi seseorang -

yang hendak mengadakan persekutuan dagung ( syarikat



dagang ) dengan orang lain, baik dengaﬁ bentuk PT,CV
Firma, Koperasi dan lain-lainnya adalan dibenarkan o
leh ajaran Islam.

Apabila dalam hal ini ditinjau dari segi kemasla-
hatan ummat manusia, maka hanyak mquuntungkan dari
pada madlaratnya. Cleh karena itu hukum Islam menge-
sahkan dan membolehkan perkongsian dag:ing atau pérse
. kutuan dagung (syarikat) dagang. Karena pPrinsip per-
sepikatun dageng danvusaha‘yahg dilakukan atas perse
tujuan, hal ini sejalan dengan sabda Rasululklah Saw,,

yang berbunyi :

J—-—-—-——»‘:'W—n:—-» R PO ) POV CTER ERAT
J_>51uzx_,r,_,ui,_;u1r_g,,f_&tAJIQ%AL_*~n3L|J_,

'((5.:\__...)_..1]‘ o‘,_,) L, >
Artinya:Perdamaian (persetujuan) itu boleh antara mu

slimin, kecuali persetujuan yang mengharam -
kan yang halal atau menghalalkan yang haram,
Dan kaum Muslimin (wajib) berpegang - kepada
syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang -
mengharamkan yang halal atau menghalalkan -

yang haram. (Imam Turmudzi, Juz, II;127).
Salah satu bentiuk kongsi, adalah memberikan pinja
man modal (kapital) yang dilakukan oleh Pemerintah -
Daerah Tingkat I Jawa Timur kepada pengusaha kecil ’
khususnya yuang ada di wilayah Kecamatan Kenjeran su-
rabaya yang dikordinir melalui pembina KURK adalah
sangat relevan dan bahksn sejalan dengan Islam, kare

na dalam gal meminjamkan modal kepada para nasabah .

tersebut tidak dipungut bunga. pajan hal ini Rasulyg
- < Ul
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bersabga
Artinya: Barang siapu yaong melepaskan kesusahan seorang
Mu'min dari kesusah:an-kesubahan dunia, niscaya

Allah akan melepaskan kesusahannya di hari kia
mat. ( Imam Muslim, juz. IT ; 76 ).

Sabdanya lagi berbunyi
. (&?.l..c)...hb_)) R, L‘,_‘LSJ_JOKY|O_:_;;” ‘—a_,_BLAJMJ:_,.L: ‘__]__M‘.’.L.

Artinya:Tiada sebrang muslim pun yang memberikan pinja-

‘ man kepada muslim (lzinnyz) dua kali, melszinkan
nilainya seperti shodaqah. (Imam Ibnu Majah, juz
I ; 92)f

Untuk itu hukum Islam sebagai yang sudsh dijelaskan

bertujuan mewujudkan kemaslahatan masyarakat,

Dalil-dalil yang menunjukkan adanya maslahat sebagai

syaritat agllah _

Artinya: Dimana saja didapatkan maslahsh maka disituleh
‘hukum Allah. (7T.NM. Hasbi Ash- Shiddieqy; 1974;
331).

Dengan demikian kemamaslshatan itu dilakukan dua usahsz

dasar :

Pertama:

el e, Sl L by Ve, ca s ~adl ad,
U IO ]
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Artinya: Menolak kemadlaratan yang menimpai manhusia -
umumnya dan menimpai ummat Islam khususnya.

Keaua @ ialdl ) (W oadl Ghs, il

Artinya: Mendatangkan kemanfaatan yang menghasilkan ke
bajikan umum bagi seluruh manusia pada umum -
nya dan bagi ummat Islam khususnya. (T.M. Has
bi Ash-sShiddieqy , 1974 ; 338).

Dari usaha dasarnya ini diletakkan suatu kaidah po

kok , yaitu : d 3————~*L“J‘ﬁ*—J?<5h’r*—JbJJ—JJ‘ &,

Artinya: Menolak madlarat harus didahulukan atas menda
tangkan kemanfaatan. (T.M. Hasbi Ash-Shiddie-
ay, 1974 ; 339). ,

Jadi dari segi kaidah tersebut di atus menurut pe-
nulis kemaslzhatan adalah untuk mencapai kesejéhteraan
dan pemeliharaan dalam menjamin hidup dan kehidupan um
mat manuéia dalam dunia perdagangan, sedangkan madla -
ratnya adalah untuk mencegah dari pelepas bungam yang
tinggi.

Oleh karena itu kebijaksanaan yang dikeluarkan
oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur dengan ben
tuk (LKURK) dengan memberikan pinjaman modal kepada
rakyat kecil yang berpenghasilan'fendah adalah tinda -
kan yang sangat efisien dah releva n dengan ajarﬂﬁ Is~-

lam.
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B. Tinjauan terhadap Pembinaan Usahh Kecil dilihat dari

segi pertambahan nilai

Berdasarkan Peraturan PemerintahmDaerah Tingkat I
Jawa Timur No.5 tahun-1987 Tentang Lembaga Kridit Usa-
ha Rakyat Kecil (LKURK) dan keputusan Gubernur  Kepa-
la Dati I Jatim, dengan diadakannya pembinaan terhadap
pengusaha kecil khususnya bagi rakyat kecil yang ber--
pehgnasilan rendah, pembina KURK bertujuan untuk :

'l. Meningkatkan pendapatan rakyat kecil, dengan me

nyediakan pinjamgn uang atau modal usaha.

2. Me ma cu kegiatan ekonomi anggota masyarakat se
cara merata.

3. Meningkatkan kreatifitas berwiraswasta bagi ang
gota masyarakatd pedesaan yang berpenghasilan -
rendah.

4, Melindungi masyarakat dari pelepas uang dengan
bunga tinggi. '

5. Membimbing masyarakat pedesaan untuk lebih me -

ngenal dan memahami asas-asas ekonomi dan permo
dalan.

6. Meningkatkan peranan masyarakat dalam melaksana
kan pembangunan desa.

7. WMemelihara dan meningkatkan adat kebiasaan ber-
gotong royong untuk melakukan tabungan secara
terarah, tertib dan teratur. )

8. Sebaggi salah satu sumber pendapatan @
da No.5 tahun 1987). /

Untuk menjamin keselaran dan keharmo-
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usahanya, dibutuhkanlah kaidah, patokan.atau norma.
yang menéatur perhubungan manusia dengan perdagangan ..
Kemudian untuk mencapai kemajuan dan tujuan hidup manu
sia, diperlukan pula pembinaan, bimbingan, penyuluhan-

dan kerjasama.

Adapun yang dimaksud dalam melaksanakan pPembinaa
terhadap pengisaha kecil disini adalah untuk melakukan
ﬁekerjaan kepada semua unit organisasi Lembaga KURK
yang merupakan wadah untuk menyalurkan modal usaha ter
hadap rakyat kecil yang berpenghasilan rendah, agar me
reka memperoleh tambahan nalai, Untuk Lembaga KURK ber
kewajiban membina dah mendorong peran serta masyarakat
dalam menghimpun dan memanfa'atkan dana untuk kegigtan
asaha~usaha yang produktif, misalnya membuat kerajinan
tangan dari kulit kerang, beternak, berdagang dan la-

in sebagainya.

Sementara itu Islam menggambarkan peranan manusia
dalam alam semesta ini sebagai diatas dasar tiga masa-

lah pokok yang ﬁenting, yaitu :

1. Bahwa Allah Azza Wajalla menitahkan tunduk kepa
- da ummat manusia, dari selurﬁh alam semesta ini
apa saja yang ia butuhkun daluam usahanya untuk

| hidup dan kebebasan kehidupannya. ‘

2. Allah Azza Wajalla menciptakan seluruh alam se-
mesta sesuai dengan Peraturan-perituran dan hu
kum-hukum,
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mesta sesuai dengan Peruturan-~per:ituran dan hu
kum-hukum,
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3. Fitrah dan watak mamisia untuk bekaria dan beru-
saha memakmurkan bumi ini, mengexsploitir sumber
sumber kemakmurannya dun mengharapkun anugersh -
rezeki dari allah yong tersimpan dalam bumi ini.
( Abu ihmzdi, Drs. dun snshori Umar Sitenggal

1980 ; 130 ).

Dulam hal ini Allah swt berfirman -

e (vq: 3,51 ) LL—%*?UZﬂ‘ U_BL: filg;i&LpLJ|3~°

Artinya: Dialeh (Allah) yang menjadikan segala yang a
da di bumi untuk kamu. (.S. Al-Bagarah ; 297

Firman«Nya lagi berbunyi :
L L -1 ) DY Uy ISP O TSRS BRSSP TR T
(S5 LN 55 sy ] S ) U '_S_TUJJ
J S o2 SU1, LU, g S5 omsls it
o sV o ey o oY T i u g, by L
D

Artinya:Allah-lah yang telah menciptakin langit dan
bumi dan menurunkan air hujan dari langit, ke-
mudian Dia (Allah) mengeluarkan dengan air hu-
Jan itu berbugni buah-buahan menjadi rezkeijun
tukmu; dan Dia (Allah) telah merundukkan bahte,
ra bagimu supaya bahtera itu berliyar dilautan
dengan kchendakNya, dan Dia (Allah) telah me -
nundukkan pula bagimu sungai-sungai.

Dan Dia (Allah) telah menundukkan(pula) bagimu
matahari dan bulan yang terus menerus beredar—-
(dalam orbitnya) dan telzh meriundukkan bagimu—
malam dan sian g.

Dan Dia (Allah) telah memberikan kepudamu(ke - -
perluan) dari segala apa yang kamu pinta; Dan

jika kamu menghitungkannya. Sesunggsuhnnya manu-—

sia itu sangat dzalim dan menginkaria¥aknat -

Allah. ( Q.5. Ibrahim ; 32 - 34 ).
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Firman—Nya yang lain berbunyi 3
1, g LShon 8 L a5y, I ) I EUFL_J? saJly__a
| oy telldl) Ly edla 0y 055,

Artinya: Dia-lah (Allah) yang menjadikan bumi ini muda
bagimu, maka berjalanlzh disegala penjuru dan
makanlah sebagian dari rezki-Nya. Dan hanya -
kepada-Nya-lah kamu kembali setelah dibangkit
kan. (qQ.S. Al- Mulk ; 15).

Berdasarkan ayat-ayat tersebut diatas, bahwasanya-
Islam telah meletakkan sistim yang bijak dalam urusan-
urusan‘ekonomi.sesuai'dengan bakat, kecakapan—kecakap—
an dan kemampuan—kemampuan Jasmani dan akalnya masino;
masing. Ini dimaksudkan untuk membefikan kesempatan-ke
sempatan yang seimbang antara seéaﬁa manusia dalamr bi
dang-bidang ekonomi, dan memudahkan jalan bagi setiap-
orang yang mau berusaha suatu imbalan berupa hasil- ha .
sil nilai kehidupan dunia. Disamping itu pada saat
yang samg befusaha mewujudkan keseimbangén'ekonomi de-
ngan mengecilkan pérbedaan—perbedaan antara kelas - ke
las dalam perdagangan yakni antara ﬁengusaha—pengusaha

kelas menengah'dengan pengusaha kecil.

Selanjutnya Islam guga mengakui.adanya hak milik
‘khusus dan melindunginya dengan dinding perlindungan ,
dan memudahkan sesedrang Jalan untuk memiliki dan men-
dapatkan kekayaan, serta mendorongnya untuk berusaha-—

dan memberi imbalan bagi setiap orang yang mau berusaka
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dengan kgnikmatan—kenikmatan hidup ddi dunia,:dan mem -
perluas lapangan untuk. berlomba-lomba memperoleh kema-
juan dalam melakukan perdagangan. Dan dengan demikian
akan terwujudlah kesempatan-kesempatan yang berimbang
diantara sesama manusia dalam lapangan-lapangan ini.Ta
.Pi disegi lain ia menumpulkan cengkeréman—cengkeramanp
modal serta melucuti dari sarana-sarana kekuasaan dan
pengaruh, tanpa mengurangi gerak modal dan tidak meng-
halanginya dari melaksanakan tugasnja sebagai faktor
penting diantara faktor-faktor produksi, dan berusaha
mewujudkén adanya keseimbangan ekonomi yang lestari -
dan meleburkan perbedaan-perbedaan kelas_serta mende -
katkan diantara sesama mereka, dan menentang pembengka |
kan serta penumpukan kekayaan pada beberapa tangah sa=-
Ja. Dan pada sisi lain.ia jﬁga melaksanakann agar hubu
ngan-hubungan perekonomian diantarsa sesama manusia ber
diri di atas tonggak-tonggak yang kokoh, berupa saling
.melindungi, tolong-menolong dan saling berwasiat ten —
tang kebaikan, keadilan dan kebajikan. Dan jwuga mele -~
takkan satu sisﬁim yang paling ideal untuk memberi kan
Jaminan sosial dan menjamin bagi setiap individu untuk
hidup sebagai manusia yang layuk. (Abdul Wahid wafi ;

1981 ; 76).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, bahwa un -

tuk memupuk rasa solidaritas dalam berusaha khusus nya

yang terdapat di wilayah Jawa Timur, maka dalam hal -
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ini Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur mengeluar -
kan kebijéksanaan baru dibidang kterdit pedesaan de -
ngan nama program Kredit Usaha Rakyat Kecil (XURK)yang
berfungsi untuk membantu rakyat kecil yang berpenghasi
lan fendah dengan memberikan uang pinjaman dengan tan-
na bunga, tetapi hanya dikenakan beaya pengelolaan,dan
beaya pengelolaan tersebut digunakan untuk pembangunan

desa.

Disamping itu juga untuk meningkatkan taraf hidup
bégi masy arakat pedesaan dalamm memacll usahanya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Sebagaimana -
yang tercantum dalam pasal 3 yang berbunyi sebagai be-
rikut

a. Meningkatkan pendapatan rakyat kecil, dengan me
ny ediakan pinjaman uang untuk modal usaha atau
kerja.

b. Memacu kegiatan ekonomi anggota masyarakat seca
ra merata sebagai tambahan penghasilan.

c. Meningkatkan kreatifitas berwiraswasta bagi ang
gota masyarakat pedesaan yang Werpenghasilan -
rendah.

d. Melindungi masyarakat dari pengaruh pelepas -
uang dengan bunga yang tinggi.
e. Membimbing masyaraljat pedesaan untuk lebih me -

ngenal dan memahami asas-—asas ekonomi dan permo
dalan.

f. Meningkatkan peranan masyarajat dalam melaksana
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kan pembangunan desa.

g+ Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan ber-
gotong-royong untuk melakukan tabungan secara -
terarah, tertid dan terature. ‘

h. Sebagai salah satu sumber pendapatan daerah(Per
da No.5 tahun 1987 Tentang LKURK ; 4).

Maksud pasal tersebut di atas, adalah untuk membe-
rikan kemajuan dan peningkatan pembangﬁnan daerah khu-~
sus mengenai perkembanganAkegiatan ekonomi,meny ebabkan
| pula perkembangan dunia usaha. Untuk itu perlu diada -
kan pembinaan, pengarahan dan pengawasan serta.mencip-
takaﬁ dunia usaha yang sehat, disamping itu, juga un -
tuk menjamin perhubungan dan kepastian berusaha  bagi
dunia perdagangan. Sebagaimana yang dimaksud dalam pa-
sal 4 Perda No.275 tahun 1988 yang menyebutkan seﬁagai
berikut :

a. Memberikan pelayanan pinjaman modal untuk kegia
tan usaha masyarakat yang dinilai produktif.

b. Menerima simpanan uang'dari masy arakat penabung
yang sah menurut ketentuan peraturan yang berla
ku.

c. Memberikan bimbingan dan peﬁyuluhan kepada ma -
Byarakat dalam menambahkan kegiatan usahanya.
( Perda No. 275 tahun 1988 ; 27 ).

Dari pengettian tersebut di atas, bahwa anta-
ra ekonomi dan nilai-nilai moral harus terjalin ko
ordinasi yang baik. Meskipun berada, namun kedua—-

4o
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nya harus dapat digambarkan sebagai suatu paduan
yané harmonis, hal ini untuk menjamin keadilan ekono
mth dijagé agar tetap selaras dengan prinsip, diizin-
kannya penerapan kebebasan individu dilapangsn ekono
mi. ( Abul 'Ala - al - Maududi, M.M, Syarif,M.A, B.
A, Dar, MA. ; 1984 ; 83),.

Adapun maksud dari padanya dibentuknya LKURK di -
samping untuk menjamin modal kepada rakyat kecil yang ber
| penghasilan rendah adalah untuk membina dan memelihara -
keseimbangan ekonomi, agar dapat menambah nilai usahanya-‘

lebih meningkat,

Jaai dengan diadakannhya pembinaan usaha yang
dilakukan oleh pihak LKURK terhadap pengusaha kecil seba-
gal upaya dalam meningkatkan dan membantu usahanya nilai
adalah sejalan dan selaras dengan hukum Islam, hal ini se

Jalan dengan hadits Rasulullah Saw yang berbunyi :

e I SRR CL VY PESY I N PN U IO
Py a..>|_.>6__eulSu__.. MJ.._....:\J) st Y r.)..’_..a.]‘)...&‘ ‘J_‘.._“
Artinya: Dari Ibnu Umar r.a berkata: Bahwasanya Rasulullah

bersabda: Orang muslim terhadap orang muslim lain
nya itu adalsh bersaudara, tidak boleh menganiaya
dan menghinanya. Barang siapa menolong kebhituhan-
saudaranya, dan barang siapa membuka satu dari ke
susahan maka kelak dihari kiamat nanti akan dihi-
langkan kesusahannya.( Imam Muslim, juz.II;66).

u“.



